











ABSTRAK

Building Information Modelling merupakan seperangkat teknologi, proses,
kebijakan yang seluruh prosesnya berjalan secara kolaborasi dalam sebuah model
digital. Seluruh informasi yang terdapat pada Building Information Modelling
disimulasikan didalam proyek pembangunan ke dalam model 3 dimensi dan
merupakan proses yang menghasilkan dan mengelola data-data bangunan dalam
sirklus projeknya serta untuk mempermudah komponen-komponen yang ada pada
bangunan dan cara pemeliharaan bangunan.

Building Information Modelling memiliki manfaat yaitu hasil akurat atau
sesuai dengan yang direncanakan. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif
yang merupakan metode penelitian yang bersifat deksriptif serta cenderung
menggunakan analisis. Dalam penelitian kualitatif dasar teori sangat dimanfaatkan
oleh peneliti agar proses penelitian lebih fokus dan sesuai dengan fakta yang
ditemukan.

Cara menggunakan aplikasi dari Building information Modelling, aplikasi
ini sangat memang sangat bermanfaat bagi dunia konstruksi. Semua jenjang
Pendidikan yang berkaitan dengan dunia konstruksi pasti memberikan pengetahuan
tentang Building Information Modelling menjadi mata kuliah sendiri. Pembelajaran
yang diberikan Building Information Modelling ini berfokus pada aplikasi Bentley
OpenBuilding Designer, aplikasi ini termasuk- Building Information Modelling
karena dapat mengakomodir seluruh aspek dalam perencanaan konstruksi.
Pembahasan nantinya akan memuat unsur arsitektural, struktur, dan mekanikal
sehingga menyebabkan tidak adanya tabrakan desain. Pemodelan yang dibutuhkan
tidak membutuhkan waktu yang lama dan bisa dikerjakan oleh satu orang saja. Hasil
pemodelan ini sangat akurat dan sesuai dengan yang direncanakan.

Dengan melakukan pemodelan 3D menggunakan software OpenBuilding
Designer pada perencanaan struktur Gedung Dinas Sosial Kota Bukittinggi kita dapat
mengetahui bagaimana gambaran-gambaran dari pemodelan arsitektur yang meliputi
dinding, pintu, dan jendela. Pemodelan struktur yang meliputi kolom, balok, dan plat
lantai. Pemodelan mekanikal yang meliputi saluran udara bersih dan saluran udara

kotor secara detail. Building Information Modelling memberikan informasi kepada



penyedia jasa dan pengguna jasa sehingga memudahkan dalam pemeliharaan atau
perawatn komponen bangunan. Tahapan pemodelan merupakan tahapan pertama

yang merupakan tahapan Visualisasi yang belum lebih mendetail.

Kata kunci : Building Information Modelling, OpenBuilding Designer,
konstruksi, , arsitektur, struktur, mekanikal
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Building Information Modelling merupakan seperangkat teknologi, proses,
kebijakan yang seluruh prosesnya berjalan secara kolaborasi dalam sebuah
model digital. Seluruh informasi yang terdapat pada Building Information
Modelling disimulasikan di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3
dimensi dan merupakan proses yang menghasilkan dan mengelola data-data
bangunan dalam sirklus projeknya, serta untuk mempermudah komponen-
komponen yang ada pada bangunan dan cara pemeliharaan bangunan. Manfaat
yang didapat dengan metode Building Information Modelling adalah hasil akurat
atau sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan referensi-refensi mengenai

Building Information Modelling, dapat diketahui bahwa:

1. Ahmad Yudi!, M. Shoful Ulum? M. Titan Nugroho® menyatakan
bahwa pesatnya pembangunan infrastruktur menuntut bangsa
Indonesia untuk bisa mengevaluasi metode yang digunakan sebagai
kontrol pekerjaan konstruksi yang dalam pelaksanaannya sangat
membutuhkan koefisien. Ada beberapa metode dalam suatu
pekerjaan konstruksi, seperti metode berbasis Building Information
Modelling dan metode berbasis konvensional. Penggunaan metode
Building Information Modelling hanya membutuhkan satu software
saja dan antar disiplin ilmu yang saling terintegritas sedangkan
metode berbasis konvensional antar disiplin ilmu tidak saling

terintegritas.

2. Menurut Senot Sangadjit, S.A Kristiawan?, Inton Kurniawan Saputra®
berbagai konflik dalam proses konstruksi umumnya terjadi karena
ketidakpahaman, kurang koordinasi, kekurangan biaya, kekurangan
waktu, dan sebagainnya. Untuk menyelesaikan konflik-konflik
tersebut perlu adanya kemajuan teknologi. Building Information
Modelling salah satu teknologi di bidang Arsitektur, Teknik, dan

Konstruksi yang diharapkan mampu mensimulasikan seluruh



informasi di dalam proyek lebih mudah, efesien, dan tepat sasaran.
Pemanfaatan teknologi Building Information Modelling sudah tidak
asing lagi di dunia konstruksi, termasuk Indonesia. Building
Information Modelling mengubah metode dari konvensional yang
tidak efisien menjadi proses yang terpadu dan kolaboratif. Sistem
kerja Building Information Modelling adalah sistem kerja yang
berintegrasi dan perubahan komponen dapat dilakukan secara

otomatis pada seluruh bangunan.

Di Indonesia penerapan Building Information Modelling dalam proyek
konstruksi belum meluas, sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan
perancangan model gambar dalam bentuk 3D pada pekerjaan gedung Dinas
Sosial Kota Bukittinggi menggunakan metode Building Information Modelling
dengan program bantu OpenBuilding Designer untuk melihat efisiensi dan

keakuratan dari gedung tersebut.

Dalam penyelesaian konflik dengan Building Information Modelling kita
dibantu dengan berbagai software, salah satu software yang kita gunakan adalah
OpenBuilding Designer yang dirancang khusus untuk mempermudah dalam
perancangan atau pemodelan baik untuk Arsitektur, Struktur, Mekanikal,
interior dan non-struktur. sehingga apabila terjadi perubahan pada bangunan
antar satu dengan lainnya tidak akan terganggu. Pada perancangan struktur
OpenBuilding Designer ini terdapat cara untuk menentukan letak balok, kolom,
dan plat lantai. Material-material yang digunakan pada perencanaan ini juga
terbagi atas dua material yaitu material beton (concrete) dan material baja
(steel). Untuk perencanaan arsitektur OpenBuilding Designer ini terdapat cara
untuk membuat dinding, curtain wall, dan pintu. OpenBuilding Designer juga
digunakan dalam perancangan mekanikal yang mana pada perancangan ini
OpenBuilding Designer mendesain saluran udara bersih (supply) dan saluran

udara kotor (return) yang terdapat disetiap lantai bangunan.

Pekerjaan Struktur, Arsitektur, dan Mekanikal adalah salah satu pekerjaan
yang sangat penting dalam pekerjaan konstruksi yang dimungkinkan dapat
dianalisis dengan menggunakan konsep Building Information Modelling dengan
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menggunakan software OpenBuilding Designer guna mendapatkan pemodelan
dalam bentuk tampilan 3D serta mampu menyajikan hasil analisis pekerjaan

secara lebih mendetail.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, meliputi:

1. Apa saja langkah-langkah pemodelan 3D yang digunakan pada software
Building Information Modelling.

2. Untuk menentukan hasil pemodelan 3D.

3. Untuk menentukan kelebihan dan kekurangan Software OpenBuilding
Designer pada Building Information Modelling.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini, meliputi:

1. Pemodelan gedung Dinas Sosial Kota Bukittinggi berbentuk 3D dengan
menggunakan software OpenBuilding Designer.

2. Permodelan Struktur, Arsitektur, dan Mekanikal.
Tujuan dan Manfaat Penelitian:
Tujuan Penelitian:

1. Menganalisa software OpenBuilding Designer pada pemodelan gedung
Dinas Sosial Kota Bukittinggi.
2. Dapat mengetahui pemodelan 3D dari gedung Dinas Sosial Kota

Bukittinggi.

Manfaat penelitian :

1. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak penyedia jasa yang terkait
langsung dengan pengelolaan proyek konstruksi, agar mengetahui dengan
jelas cara pembacaan gambar dan elemen Struktur, Arsitektur, dan
Mekanikal.

2. Penelitian ini dapat memudahkan untuk memberikan informasi pihak yang

terkait dan berkepentingan.



1.5

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan gambaran umum yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, batasan penelitian, tujuan, dan manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar

landasan dalam menganalisis permasalahan dalam penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang berbagai tahap penelitian atau metedologi, metode
penelitian pada penelitian ini adalah metode kualitatif cenderung
menggunakan analisis, yang ditempuh dalam pemecahan masalah untuk

mencapai tujuan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab menginformasikan tentang analisis data dan Pembahasan yang berisi
tentang pemaparan data yang telah dikumpulkan serta beberapa analisis
untuk mengolah data tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan dalam

pemecahan masalah.

BAB V PENUTUP

Bab menguraikan kesimpulan dan saran, yang berisi tentang kesimpulan
dari seluruh penelitian yang telah dilakukan yang diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dikemukakan juga saran-saran yang berhubungan dengan

penelitian ini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Building Information Modelling (BIM)

Building Information Modelling merupakan suatu proses dalam
menghasilkan dan mengelola data suatu bangunan menjadi gambar 3D yang
dibantu oleh software yang dimilikinya. Proses produksi Building Information
Modelling yang meliputi pemodelan bangunan yang dinamis untuk
meningkatkan produktivitas desain dan konstruksi bangunan. American
Institute of Architects (AlA) telah menetapkan Building Information Modeling
sebagai sebuah model berbasis teknologi yang terhubung dengan database dari
informasi proyek dan ini mencerminkan kepercayaan umum terhadap

teknologi database sebagai landasan.

Building Information Modelling memiliki tujuan untuk melibatkan
generasi dan manajemen dari sebuah repsentasi karakteristik fisik dan
fungsional suatu fasilitas digital. Proses dari Building Information Modelling
ini diintegrasikan ke dalam sistem manajemen proyek perusahaan untuk
manajer proyek agar dapat memahami implikasi Building Information
Modelling ini secara efektif dengan membuat rencana proyek yang
mengalokasikan sumber daya dan jangka waktu yang tepat hingga

mengkomunikasikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai

“Dalam pedoman rencana kerja Building Information Modelling
mendefinisikan hanya berfokus pada pengembangan, penggunaan, dan
pemindahan model informasi digital dari sebuah proyek bangunan untuk
meningkatkan desain, konstruksi, operasi proyek atau fasilitas (The

Pennsylvania State University, 2010)”.

Penerapan Building Information Modelling ini sangat penting untuk di
kembangkan di Indonesia guna untuk kelancaran hingga mempermudah dalam
pembangunan proyek. Building Information Modelling banyak memiliki
keunggulan salah-satunya adalah informasi yang didapatkan dari Building
Information Modelling yaitu pemodelan berbentuk 3D. Orang umum lebih



mudah membaca pemodelan 3D dibandingkan dengan pemodelan 2D. Dengan
demikian owner akan lebih mudah memahami pemodelan bangunan yang

diberikan oleh konsultan atau kontraktor.

Cinthia (2016) menemukan dalam studi kasusnya kelebihan

pengaplikasian Building Information Modelling sebagai berikut :

2. Integritas Perangkat Lunak
Pada proyek yang menggunakan aplikasi konvensional biasanya
menggunakan banyak perangkat lunak seperti untuk analisis kekuatan
struktur, perangkat lunak untuk desain dan menggambar. Akan tetapi
dengan menggunakan perangkat lunak Building Information Modelling
semua kebutuhan tersebut dapat diakomodasikan dalam satu perangkat
lunak yang dapat dikerjakan oleh satu orang saja karena adanya
integritas pada beberapa perangkat lunak lain yang dibutuhkan.
3. Deteksi Tabrakan Desain
Tabrakan desain terjadi karena ketidaksesuian antara desain
arsitek, struktur, dan MEP dalam Building Information Modelling hal
tersebut dapat dihindari dengan adanya deteksi crash dari perangkat
lunak Building Information Modelling. Hal ini juga mengurangi revisi
desain dan kesalahan yang terjadi ketika pelaksanaan pekerjaan proyek
dimulai.
4. Proses yang Lebih Cepat
Perangkat lunak Building Information Modelling akan
membantu segala proses lebih cepat di bandingkan penggunaan sistem
konvensional. Perangkat desain yang terintegrasi maupun perangkat
untuk berbagi informasi yang sudah ada di komputer membuat segala
proses menjadi lebih cepat.
5. Penghematan Sumber Daya
Penggunaan aplikasi konvensional membutuhkan lebih banyak
pekerja dikarenakan masing-masing pekerja mengerjakan bagiannya
masing-masing. Sementara dengan penggunaan aplikasi Building
Information Modelling kebutuhan sumber daya dapat diminimalisir

karena beberapa pekerjaan dapat dikerjakan satu orang saja.



6. Penghematan Biaya
Dengan adanya efisiensi waktu dan sumber daya manusia maka
biaya yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan proyek dengan
menggunakan aplikasi Building Information Modelling dapat

berkurang dibandingkan dengan penggunaan aplikasi konvensional.

2.1 OpenBuilding Designer

OpenBuilding Designer merupakan sebuah software yang dibuat
untuk mempermudah dalam perancangan suatu bangunan yang mana pada
software ini menyajikan bentuk detail bangunan yang bersifat 3D.
OpenBuilding Designer terdiri dari 3 bagian, dalam skripsi ini penulis hanya
akan meninjau tentang:

1. Arsitektur

2. Struktur

3. Mekanikal dan Elektrikal

2.2.1. Arsitektur
2.2.1.1. Pengertian Arsitektur
”Menurut Cornelis Van de Ven, arsitektur adalah proses penciptaan
ruang yang diciptakan dengan cara yang. benar dan direncanakan serta
dipikirkan. Pembaharuan dalam arsitektur yang terus menerus terjadi adalah
karena faktor konsep-konsep ruang yang juga terus berkembang”.
Perancangan pada arsitektur harus sangat diperhatikan karena
arsitektur meliputi aspek-aspek yang sangat berpengaruh dalam suatu
bangunan. Aspek-aspek tersebut terdiri atas aspek Ideologi, Politik,
Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Lingkungan. Selain aspek-aspek yang
terdapat pada arsitektur, arsitektur juga memiliki bagian-bagian pada
bangunan gedung yaitu:

a. Dinding

Dinding adalah salah satu elemen bangunan yang berfungsi
memisahkan atau membentuk ruang. Adapun bagian dinding dilihat dari
segi struktur beban yang ditahan oleh dinding diantaranya beban merata.

Selain beban material atau bahan yang digunakan dalam perencanaan



dinding harus diperhatikan. Dinding diperkuat dengan rangka (kayu),
dikarenakan elemen yang ada pada dinding harus kokoh dan kaku.

b. Lantai

Lantai adalah bagian dasar sebuah ruang yang memiliki peran penting
untuk memperkuat eksistensi objek di dalam ruang. Aktivitas dalam ruang
hingga membentuk karakter ruang dilakukan dengan menggunakan lantai.
Dari sisi estetika, lantai berfungsi untuk memperindah ruang dan
membentuk karakter ruang. Dalam perancangan lantai ada hal-hal yang

harus diperhatikan yaitu memiliki warna yang netral dan tidak licin.

c. Utilitas

Utilitas bangunan adalah suatu pemodelan dalam bangunan yang
mempermudah pengguna gedung untuk mencapai kebutuhan dasar seperti
kenyamanan, keselamatan, ~kemudahan komunikasi, dan kesehatan.
Bangunan yang bagus apabila tidak ada utilitas yang lengkap, maka
fungsinya tidak. akan maksimal. Walaupun setiap bangunan gedung
memiliki fungsi yang berbeda tetapi secara garis besar mereka pasti
mempunyai sistem utilitas bangunan wajib seperti sistem air, sistem

pencahayaan, sistem elektrik, dan sistem ventilasi udara.

2.2.2. Struktur
2.2.1.2. Pengertian Struktur
”Struktur adalah pondasi yang sangat penting yang dimaksudkan
untuk menjadi dasar konstruksi sebuah bangunan. Struktur merupakan
sarana untuk menyalurkan beban dan akibat penggunaan atau kehadiran
bangunan dalam tanah (Schodeck, 1991)”.

Struktur sangat diperhatikan dalam dunia konstruksi karena
kegagalan dalam struktur sangat berpengaruh besar dalam suatu bangunan.
Kegagalan dalam struktur harus sangat diperhatikan baik dalam segi
ekonomi maupun dari segi keselamatan jiwa manusia. Pada perencanaan

struktur terdiri dari beberapa bagian yaitu:



a. Kolom

“Kolom merupakan bagian vertikal dari suatu struktur rangka yang
menerima beban tekan dan lentur. Kolom meneruskan beban-beban dari
elevasi atas ke elevasi yang lebih bawah hingga akhirnya sampai ke tanah
melalui pondasi (Nawy, 1998)”. Didalam merencanakan kolom harus
sangat teliti dan hati-hati, dikarenakan apabila terjadi keruntuhan pada
kolom dapat mengakibatkan keselamatan jiwa manusia yang ada di dalam
bangunan. Pada keruntuhan yang terjadi pada kolom tidak memberikan
peringatan awal yang cukup jelas sehingga tidak banyak yang tau kapan
kolom tersebut akan runtuh.

b. Balok

Balok merupakan bagian struktur yang berfungsi sebagai penyalur
momen menuju struktur kolom. Balok memiliki elemen struktur yang
dominan memikul gaya dalam berupa momen lentur dan gaya gesek

sehingga balok dikenal sebagai elemen lentur.

c. Plat Lantai

Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,
merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan yang
lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-

kolom bangunan. Plat lantai harus dibuat dengan kaku, rata, dan lurus.

2.2.3. Mekanikal Elektrikal
2.2.1.3. Pengertian Mekanikal dan Elektrikal
Mekanikal dan Elektrikal dalam bangunan adalah sistem-sistem
pendukung bangunan yang memerlukan sebuah sistem mekanis dan
sistem yang memerlukan tenaga listrik. Sistem-sistem pendukung
tersebut diaplikasikan dalam bangunan untuk tujuan menunjang kegiatan
yang dilakukan dalam bangunan, termasuk dalam hal kenyamanan dan
keamanan bagi setiap aktivitas dan pelakunya di dalam bangunan
tersebut. Sebagai contoh kecil adalah aktivitas istirahat, dalam istirahat
pastinya kita membutuhkan ruangan yang nyaman dan aman untuk

mendapatkan istirahat yang bermutu. Untuk membuat ruangan tersebut



aman dan nyaman, diperlukan penerapan ilmu mekanikal elektrikal yaitu
sistem pengkondisian tata udara, pergantian udara, sistem tata cahaya,
dan juga sistem keamanan. Bagian dari Mekanikal dan Elektrikal adalah

sebagai berikut:

a. HVAC (Heating Ventilition Air Conditioning)

HVAC merupakan sistem tata udara atau sistem pengkodisian udara
yang terdiri dari sistem pemanas, sirkulasi udara, dan pendingin yang
terdiri dari satu sistem. HVAC juga bertujuan untuk melakukan
perubahan variabel yang terdapat di dalam ruangan yang meliputi

temperature, air velocity, dan cleanliness.

b. Lift

Lift merupakan angkutan transportasi vertikal dalam bangunan
bertingkat yang digunakan untuk mengangkut orang atau barang. Pada
perancangan Lift biasanya memiliki beban yang maksimal atau kapasitas
orang atau barang yang masuk kedalam nya. Lift bekerja dengan cara
berjalan dari satu lantai ke lantai lain nya sampai semua permintaan yang

diberikan selesai.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di JI. Kejaksaan Belakang Balok, Kec.
Aur Birugo Tigo Baleh, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 26181. Penulis
memilih lokasi ini dengan pertimbangan dalam kemudahan dalam

menjangkau informasi pengumpulan data.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
Sumber: Google Map (Tanggal Akses 5 Februari 2023)

3.2  Data Penelitian
3.2.1. Jenis dan Sumber Data
Data primer sumber data yang diperoleh untuk penelitian merupakan
data dari langsung yang berupa catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
Data sekunder merupakan data yang digunakan penulis sebagai objek

penelitian, berikut hasil data sekunder yang diperoleh:
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1. Data Umum Bangunan

a. Nama Bangunan : Dinas Sosial Kota Bukittinggi

b. Lokasi . JI. Kejaksaan Belakang Balok Bukittinggi
c¢. Fungi Bangunan : Perkantoran

d. Struktur Bangunan : Beton Bertulang

2. Data Perencanaan Bangunan

a. Gambar Rencana

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik Studi
Dokumen. Teknik pengumpulan data Studi Dokumen adalah teknik
pengumpulan data yang mana data diperoleh oleh si peneliti dengan cara
mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan melalui dokumen-

dokumen penting yang tersimpan.

3.2.3 Metode Penelitian

3.3

Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif merupakan metode penelitian yang bersifat deksriptif serta cenderung
menggunakan analisis. Dalam penelitian kualitatif dasar teori sangat
dimanfaatkan oleh peneliti agar proses penelitian lebih fokus dan sesuai dengan

fakta yang ditemukan

Metode Analisis Data

Pada tahap ini pemodelan dibuat menggunakan program aplikasi
OpenBuilding Designer, pemodelan ini dibuat berdasarkan denah bangunan
yang didapat dari gambar denah rencana. Tahapan pertama yang dilakukan
pada aplikasi OpenBuilding Designer adalah memilih workspace, setelah
memilih workspace peneliti membuat sebuah workset serta memilih
templatenya, tahapan selanjutnya yaitu membuat file, file yang sudah disimpan
akan membuka lembar kerja model spase, setelah semua tahapan dilakukan
maka peneliti sudah bisa melakukan pemodelan yang akan dilakukan.
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Tabel 3.1 Tabel proses pengerjaan software OpenBuilding Designer.

dan infrastruktur

Work Progress Competency
Workflow 1. Basic modelling.
pemodelan 2. Model management.
bangunan 3. Advanced modelling.

4. Reference based modelling.

Permodelan 2.Dasar-dasar 3D dan BIM untuk pengguna

BIM disiplin baru.

arsitektur 3. Modelling dinding, pintu dan jendela.
4.Modelling lantai interior.
Membuat gambar, dan schedule.

Permodelan 1. Dasar-dasar 3D dan BIM untuk

BIM disiplin pengguna baru.

struktur 2.Permodelan rangka struktural.

3.Permodelan slap dan pondasi.
4.Gambar struktur dan schedule.

Lantai dan sistem grid.

Pemodelan BIM
disiplin mekanikal

1. Pemodelan Diffuser serta cabangnya.
2. Desain HVAC
3. Pemodelan sistem HVAC
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3.4 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Data sekunder:
DED

4

Analisis Data

software

Tidak

Input data

Pemodelan

Pembahasan

l/Ya

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian
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4.1

4.2

BAB IV
PEMBAHASAN

Topik Aplikasi Building Information Modelling

Pembahasan kali ini akan mengangkat topik terkait dengan cara
menggunakan aplikasi Building Information Modelling, aplikasi ini memang
sangat bermanfaat bagi dunia konstruksi. Semua jenjang pendidikan yang
berkaitan dengan dunia konstruksi pasti memberikan pengetahuan tentang
Building Information Modelling, bahkan dibeberapa perguruan tinggi aplikasi

Building Information Modelling menjadi mata kuliah sendiri.

Pembelajaran yang diberikan Building Information Modelling ini
berfokus pada aplikasi Bentley yaitu OpenBuilding Designer, aplikasi ini
termasuk Building Information Modelling karena dapat mengakomodir seluruh
aspek dalam perencanaan. konstruksi. Pembahasan nantinya akan memuat

unsur arsitektural, struktural,dan mekanikal.

Langlah-langkah-Pemodelan Arsitektur
Pemodelan dilakukan menggunakan software OpenBuilding Designer.
Untuk tahap yang harus dilakukan sebelum pemodelan yaitu:
1. Masuk Kedalam Software OpenBuilding Designer
Untuk tahap awal dalam melakukan pemodelan kita akan membuat

sebuah workset, seperti gambar dibawah ini:

OpenBuildings Designer CONNECT Edition

Varkset
TUGAS AKHIR

it
I © " B = BB e berman ~ @ & 0 04 O

Gambar 4.1 Tampilan Workspace
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2. Membuat Workspace dan Workset

Workspace dapat menjelaskan ketentuan jenis bangunan. Sedangkan
workset merupakan bagian-bagian dari workspace. Pada pembuatan workset
akan membuat folder yang didalamnya dapat menjelaskan file proyek yang
akan dikerjakan. Pada saat pembuatan workset kita akan memilih sebuah
tamplate yang akan kita gunakan. Gambar dibawah ini merupakan tampilan

untuk membuat workset dan memilih tamplate.

Q- - x

OpenBuildings Designer CONNECT Edition

Building_Examples - TA-Architecture -

Recer

es
- A_Floor Lobby.dgn

2D ( DED ) Dinas Sosial 2.dwg
CAUsers\Lenovo\Downloads\

sssssss

uuuuuu

S P m OO B UMCESE AEH « ~ox voo N0

Gambar 4.2 Tampilan Workset

3. Membuat File Model

File model merupakan lembaran kerja yang akan dilakukan. File model ini
bisa berupa model 2D dan 3D, file model dapat dibuat dengan tampilan seperti
berikut:

-

L OB =MNCO®WE - -~om w0, %50

Gambar 4.3 Tampilan pembuatan lembar kerja

Pemodelan dimulai dengan membuat grid untuk menentukan jumlah
garis vertikal dan garis horizontal, sehingga dalam pemodelan grid berguna
sebagai acuan. Pada saat pembuatan grid elevasi ketinggian lantai juga
langsung dibuat, untuk memberi jarak antar satu lantai ke lantai lain nya.
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a. Grid Horizontal

1 3 G
oo LOOBSEHCOEAE ~owm oo 20

Gambar 4.4 Tampilan grid horizontal

b. Grid Vertikal

8 r- s Q0B HCEO E_] - o me TR g

Gambar 4.5 Tampilan grid vertikal

c. Hasil Pemodelan Grid

Gambar 4.6 Tampilan pemodelan grid
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1. Pemodelan Lantai Dasar

Lantai dasar memiliki ketinggian elevasi 4000 cm dengan 13 ruangan.
Cara pemodelan lantai dasar ini diawali dengan pembuatan dinding-dinding
disetiap sisi bangunan. Pada pembuatan dinding langkah yang dilakukan
dengan memilih place wall, selanjutnya kita mengatur model dinding yang
akan digunakan dan juga ketinggian dinding. Setelah melakukan pemodelan
dinding langkah selanjutnya melakukan pemodelan pada setiap ruangan
dengan memilih wall yang kita inginkan. Pada pemodelan ruangan, panjang

dan lebar ruangan dapat dilihat pada gambar denah.

m uu‘\dmg Design v @' Hl;l J * =K M-TA dgn [30) - VB DGN] - OpenBuikdings Designer Search Ribbon F4) ,0 b H@‘@V =0X
AW Achitectal | Smchwdl  Forms DatuReporting  Atah  Drawing  Drawing Production — Content View  Analyss Colaborale  Drawing Alds Help A
S =t - g " Snace * Door Roof Single it * | _ = [,/‘ it .m‘ v
PEARHIL . Jope e B &0
" L @@ ! ﬂ ARURRIPY Bwindow | .0 ; Profle = (pening i ARN
Selection Madity Object Casework  Place m Raing ™ Dlsce Comect q
v Xt A0 A Poperties &5~ | 15 Curtan Wal * v © S H.MWU Giid * Rssebly o
Common Toals Architectural Elements Assembly Bulder Modiy

Gambar 4.7 Tampilan placement plase lantai dasar

Gambar 4.8 Lantai dasar

5. Pemodelan Pintu Lantai Dasar

Pintu merupakan suatu elemen yang tak terpisahkan dari sebuah
bangunan. Pintu memiliki fungsi sebagai akses masuk kedalam sebuah
bangunan dan juga sangat berkaitan erat dengan dinding. Pada pemodelan ini
terdapat 14 pintu terbagi atas 2 pemodelan full glas double dengan ukuran
2950cm x 2000cm dan full glass single dengan ukuran 2100cm x 900cm.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemodelan pintu dengan memilih
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place door lalu memilih model pintu dan ukurannya, setelah itu peletakan pintu
disetiap dinding sesuai dengan denah gambar.

Gambar 4.9 Pintu lantai dasar

6. Pemodelan Jendela Lantai Dasar

Jendela merupakan lubang yang diberikan pada dinding yang diberi
penutup yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi udara, tempat masuknya sinar
matahari, dan untuk melihat pemandangan ke luar ruangan. Pada pemodelan
ini terdapat 10 jendela dengan jenis model awning double dengan ukuran
1500cm x 1000cm. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemodelan pintu
dengan memilih place window lalu memilih model jendela dan ukurannya,

setelah itu peletakan jendela disetiap dinding sesuai dengan denah gambar.

Gambar 4.10 Jendela lantai dasar
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7. Pemodelan Lantai Satu

Lantai satu memiliki ketinggian elevasi 4000 cm dengan 20 ruangan.
Cara pemodelan lantai satu ini diawali dengan pembuatan dinding-dinding
disetiap sisi bangunan. Pada pembuatan dinding langkah yang dilakukan
dengan memilih place wall, selanjutnya kita mengatur model dinding yang
akan digunakan dan juga ketinggian dinding. Setelah melakukan pemodelan
dinding, langkah selanjutnya melakukan pemodelan pada setiap ruangan
dengan memilih wall yang kita inginkan. Pada pemodelan ruangan, panjang

dan lebar ruangan dapat dilihat pada gambar denah

Gambar 4.11 Lantai 1

8. Pemodelan Pintu Lantai Satu

Pada pemodelan ini terdapat 12 pintu, pintu terbagi atas 2 pemodelan
full glas double dengan ukuran 2950cm x 2000cm dan full glass single dengan
ukuran 2100cm x 900cm. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemodelan
pintu dengan memilih place door lalu memilih model pintu dan ukurannya,
ukuran pintu dapat dilihat pada denah gambar. Setelah memodelkannya, pintu-
pintu diletakkan kedinding sesuai dengan perletakannya di denah gambar.
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Gambar 4.12 Pintu lantai 1

9. Pemodelan Jendela Lantai Satu

Pada pemodelan ini terdapat 12 jendela dengan jenis model awning
double dengan ukuran 1500cm x 1000cm. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam pemodelan jendela dengan memilih place window lalu memilih model
jendela dan ukurannya, setelah itu peletakan jendela disetiap dinding sesuai

dengan denah gambar.

Gambar 4.13 Jendela lantai 1
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10. Pemodelan 2D menjadi 3D

Table 4.1 Pemodelan 2D menjadi 3D

a. Denah lantai dasar 1. Tampak samping kanan

2. . Tampak samping Kiri

T
el - A‘W., .
E |
I
b

£
S oo oo
il 1

@
@&
w
_i
QD
3
o
QD
=
o
D
ge)
QO
>

DENAH LANTAI DASAR
il 1200
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4. Tampak belakang

b. Denah lantai 1 1. Tampak samping kanan

23




3. Tampak depan

n —

IITTTIITI1]
YTTTTTITTT]
——
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CTITT T

4. Tampak belakang

4.3 Langkah-langkah Pemodelan Struktur
Pemodelan dilakukan menggunakan software OpenBuilding Designer.
1. Masuk kedalam software OpenBuilding Designer
Untuk tahap awal dalam melakukan pemodelan kita akan membuat

sebuah workset, yang mana seperti gambar dibawabh ini:

OpenBuildings Designer CONNECT Edition
”

& | 2 Type nere 1o searcn g O W I = B 2rC bersuan ~ @ B moag 154

s &

Gambar 4.14 Tampilan menu OpenBuilding Designer
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2. Membuat Workspace dan Workset

Workspace dapat menjelaskan ketentuan jenis bangunan. Sedangkan
workset merupakan bagian-bagian dari workspace. Pada pembuatan workset
akan membuat folder yang didalamnya dapat menjelaskan file proyek yang
akan dikerjakan. Pada saat pembuatan workset kita akan memilih sebuah
tamplate yang akan kita gunakan. Gambar dibawah ini merupakan tampilan

untuk membuat workset dan memilih tamplate.

o #oeen OB e mO e e TA® 0% 0

Gambar 4.15 Tampilan Workspace

3. Membuat File Model
File model merupakan lembaran kerja yang akan dilakukan. File model
ini bisa berupa model 2D dan 3D, file model dapat dibuat dengan tampilan

seperti berikut:

OpenBuildings Designer CONNECT Edition

@ -0 x

fr— -
Building Examples - TA-Architecture -
Nerws - Ciyf [o— CONNECT y %

I Enpny 14/02/2003 0038
. e a0 AT

@ e m OO =HNCem a cew mas 000

Gambar 4.16 Tampilan file lembar kerja

Pemodelan dimulai dengan membuat grid untuk menentukan jumlah
garis vertikal dan garis horizontal, sehingga dalam pemodelan grid berguna
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sebagai acuan. Pada saat pembuatan grid elevasi ketinggian lantai juga

langsung dibuat, untuk memberi jarak antar satu lantai ke lantai lainnya.

a. Grid Horizontal

) suiding Design HEG a8 5-TAdgn [3D - V8 DGN] - OpenBuildings Desi pl- -8 X
IS vcun | Swauel | Foms  DatwReporng  Attach  Draving wing Production Content View  Analysis laborate  Drawing Aids  Help -
7 ~hg DR 7 (1) steel Column * & ¥ ect Flements £
= @~ % Stesl Beam ~ T ¥ w {8 Moue Member End 2
Selection i Gid 1y n o b
cX - | roperties & 74 BascPlte 2z v @ b
Commen Tools Structural Elements | Assembly Buider Modity Cut Structural Elements
Z - 0 Grid systoms - x
Tv e L @O @add - oupicse /Wty - @ Remove ) Sotting: 4 Import/Eport + Preview: | F Buldng 1»BASEMENT &
Narna Type  Rolaon  Buldng Star Floor End Foor = P
T 0 et Boseen ERooncaston @] 000 0 0 o QS < B
S v

Grid Lnes Satings
© add [ Duplicate @ Remoue
Horzontal(L) wertcay)

Name Spacng Distance Hin Exdents MaxExenis __ Label Gveride_ Minor
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a 00000

- | Defaut -

4634 ¥
— . 00000 00000 s - | pota .
—rm— a 0000 24000 Defaut [

: | &
e # e O0QEBZECOD nem PHe 00
Gambar 4.17 Tampilan grid horizontal
b. Grid Vertikal
B Guiding Design o 5 R QP--5x%
D oyaee @ a0 EREI ;
%" = A7 | Properti ¢ 8 a8 Agsembly b
by Builde i Cut Structural Elements:
# View 1 - Isometic, Disigl — o 2
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Gambar 4.18 Tampilan grid vertikal
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¢. Hasil Pemodelan Grid

o
Oy -
¥

(= ._Z "“&‘F:

Gambar 4.18 Tampilan hasil pemodelan grid

4. Pemodelan Kolom Lantai Dasar

Kolom pada struktur memiliki ukuran 30cm x 40cm. Pemodelan kolom
menggunakan material concrete (beton). Pemodelan ini dilakukan dengan
memililih place column yang digunakan untuk mengatur jenis kolom yang
dipakai dan ukuran kolom tersebut. Pengaktifan grid pada pemodelan kolom
sangat perlu diperhatikan dikarenakan grid berfungsi sebagai titik perletakan
pada kolom.

B suiding Design var BB 5 oot Lobbydan 3D - V8 DGN] - OpenBuikdings Desigf Search ikbon (74 p- ’l‘@@ - 0X
Aitectual | Stuctunl | Forrs_#DetaReparting  Atiach __Draving —Drawing Poduction, |\Cortent  View “Analyss  Colaborate  Drawing Aids Help A
b j :_ g \‘%’ \'F—Q' a £, Sted Cokumn + 46 + T i Lg #
S-2-8-8- @ @ - | -2 el oeam, D], v ] ‘ F Viove Member bnd * ]
cection Madify G Place F -
v XA O A prgpetes P BasePte 2, 0 v Assembly || & . 4
Common Tools Struetural Flements B s Modify Cut Structural Elements
“lwm - e o % &
WallCompone » | CMU B Compound = Partlevel ¥ PartColor ¥ PatSyle v |PatWeigt * ,E‘ﬂ.ﬁﬂ.m

Gambar 4.19 Tampilan placement plase
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Gambar 4.20 Kolom lantai dasar
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5. Pemodelan Balok Lantai Dasar

Balok pada struktur memiliki ukuran 30cm x 60cm. Pemodelan pada
balok menggunakan material concrete (beton). Pemodelan ini dilakukan
dengan memililih place beam yang digunakan untuk mengatur jenis balok yang
dipakai dan ukuran balok tersebut. Pengaktifan grid pada pemodelan balok
juga sangat perlu diperhatikan dikarenakan grid berfungsi sebagai titik
perletakan pada balok. Setelah grid aktif pemodelan balok dapat dilakukan di

atas kolom.

Gambar 4.20 Balok lantai dasar

6. Pemodelan Kolom Lantai Satu

Kolom pada struktur lantai satu ini memiliki ukuran 30cm x 40cm.
Pemodelan kolom menggunakan material concrete (beton). Pemodelan ini
dilakukan dengan memililih place column yang digunakan untuk mengatur
jenis kolom yang dipakai dan ukuran kolom tersebut. Pengaktifan grid pada
pemodelan kolom sangat perlu diperhatikan dikarenakan grid berfungsi
sebagai titik perletakan pada kolom. Pemodelan kolom dapat dilakukan diatas

balok lantai dasar.
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Gambar 4.21 Kolom lantai 1

7. Pemodelan Balok Lantai Satu

H *dll”b
.. 2

Balok pada struktur lantai satu ini memiliki ukuran 30cm x 60cm.

pemodelan pada balok menggunakan material concrete (beton). Pemodelan ini

dilakukan dengan memililih place beam yang digunakan untuk mengatur jenis
balok yang dipakai dan ukuran balok tersebut. Pengaktifan grid pada

pemodelan balok juga sangat perlu diperhatikan dikarenakan grid berfungsi

sebagai titik perletakan pada balok. Setelah grid aktif pemodelan balok dapat

dilakukan di atas kolom lantai satu

Gambar 4.22 Balok lantai 1

8. Pemodelan Kolom diluar Grid

Pemodelan kolom diluar grid sama dengan langkah dalam pemodelan

kolom lantai dasar dan lantai satu, pada pemodelan ini kolom dibuat dengan

ukuran 30cm x 40cm dengan material concrete. Pada saat pemodelan ini
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kolom memiliki acuan pada kolom yang berada tepat dibelakangnya,
sehingga untuk pembuatan kolom ini kolom yang lain sangat dibutuhkan.

Gambar 4.23 Kolom lantai dasar

9. Pembuatan Balok diluar Grid

Pemodelan balok diluar grid sama dengan langkah dalam pemodelan
balok lantai dasar dan lantai satu, pada pemodelan ini balok dibuat dengan
ukuran 30cm x 60cm dengan material concrete. Pada saat pemodelan ini balok
memiliki acuan pada balok yang berada tepat dibelakangnya, sehingga untuk

pembuatan balok ini balok yang lain sangat dibutuhkan.

II'

Gambar 4.24 Balok lantai dasar

10. Pemodelan Kolom Atap
Pemodelan kolom atap memiliki ukuran 20cm x 30cm dengan

material concrete (beton). Pada pemodelan ini kita memilih ukuran dan
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material kolom di place column, selanjutnya kolom yang sudah ditentukan
diletakkan sesuai dengan denah gambar dengan acuannya adalah grid. Untuk
peletakkan kolom denah gambar menjadi acuan dimana perletakan pada
kolom-kolom tersebut. Ukuran kolom juga dapat dilihat pada denah gambar

bangunann

Gambar 4.25 Kolom atap

11. Pemodelan Balok Atap

Pemodelan balok atap memiliki ukuran 6cm x 20cm dengan material
concrete (beton). Pada pemodelan ini kita memilih ukuran dan material balok
di place beam, selanjutnya balok yang sudah ditentukan diletakkan sesuai
dengan denah gambar dengan acuannya adalah grid dan diletakkan di atas

kolom.

Gambar 4.26 Balok atap

12. Pemodelan Plat Lantai

Plat lantai pada struktur memiliki ketebalan 150mm, pemodelan plat
lantai dilakukan dengan cara memilih place slab kemudian memilih model plat
lantai yang diinginkan hingga ketebalan plat lantai.
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Gambar 4.27 Slab lantai dasar

Berikut pemodelan plat lantai pada semua lantai

. Gambar 4.28 Slab seluruh lantai
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4.4 Langkah-lagkah Pemodelan Mekanikal
Pemodelan dilakukan menggunakan software OpenBuilding Designer.
Untuk tahap yang harus dilakukan sebelum pemodelan adalah
1. Masuk kedalam software OpenBuilding Designer
Untuk tahap awal dalam melakukan pemodelan kita akan membuat

sebuah workset, yang mana seperti gambar dibawabh ini:
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OpenBuildings Designer CONNECT Edition
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Gambar 4.29 Tampilan workspace

2. Membuat Workspace dan Workset

Workspace dapat menjelaskan ketentuan jenis bangunan. Sedangkan
workset merupakan bagian-bagian dari workspace. Pada pembuatan workset
akan membuat folder yang didalamnya dapat menjelaskan file proyek yang
akan dikerjakan. Pada saat pembuatan workset kita akan memilih sebuah
tamplate yang akan kita gunakan. Gambar dibawah ini merupakan tampilan
untuk membuat workset dan memilih tamplate:

e B cer m O OHE-DNEeUe® B

Aoz e THD L0000

Gambar 4.30 Tampilan workset

3. Membuat File Model

File model merupakan lembaran kerja yang akan dilakukan. File model
ini bisa berupa model 2D dan 3D, file model dapat dibuat dengan tampilan
seperti berikut:
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OpenBuildings Designer CONNECT Edition
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Gambar 4.31 Tampilan file lembar kerja
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Pemodelan dimulai dengan membuat grid untuk menentukan jumlah
garis vertikal dan garis horizontal, sehingga dalam pemodelan grid berguna
sebagai acuan. Pada saat pembuatan grid elevasi ketinggian lantai juga

langsung ditentukan, untuk memberi jarak antar satu lantai ke lantai lain nya.

a. Grid Horizontal
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Gambar 4.32 Tampilan grid horizontal
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b. Grid Vertikal
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Gambar 4.33 Tampilan grid vertikal

c. Hasil Pemodelan Grid
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Gambar 4.34 Tampilan hasil pemodelan grid

1. Pemodelan AHU (Air Handling Unit)

AHU mengolah udara kotor dengan masuk melalui return (saluran

udara kotor) dan akan keluar melalui supply (saluran udara bersih) dialirkan

melalui Diffuser. Jenis pemodelan dari AHU yaitu RectangularAHUZ2 dengan

ukuran dimensi 900mm x 500mm. Langkah-langkah pembuatan AHU dengan

memilih place AHU, menentukan model AHU dan ukurannya. AHU terletak

di tengah-tengah bangunan.



2. Pemodelan Ducting (saluran)

Ducting merupakan suatu sistem yang Dberfungsi untuk
mendistribusikan saluran udara. Ducting terbagi atas 2 yaitu, supply (saluran
bersih) berwarna biru dan return (saluran kotor) berwarna merah. Jenis
pemodelan dari Ducting yaitu RectangularDuct dengan ukuran dimensi
900mm x 500mm. Langkah pemodelan Ducting dengan memilih Rectangular
Duct, menentukan model duct yang akan digunakan, menentukan ukuran pada
duct. Perletakkan duct diletakkan dibawah AHU. Berikut tahapan-tahapan

dalam pembuatan Ducting (saluran).

Gambar 4.37 Ducting
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Gambar 4.38 Ducting Fitting

Gambar 4.40 Ducting

Up ducting merupakan pemodelan dua saluran yang saling bertabrakan agar
terpisah. Saluran atas akan dinaikan 20cm dari saluran yang di bawahnya.
Contoh pemodelan up ducting adalah sebagai berikut:

Gambar 4.39 Up Ducting
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3. Pemodelan Diffuser

Diffuser merupakan tempat keluarnya aliran udara bersih dan udara
kotor. Diffuser terbagi 2, dengan model yang berbeda dan fungsi yang berbeda.
Pemodelan untuk Diffuser supply yaitu sqCeilingDiffuser dengan dimensi
ukuran 250mm untuk pemodelan Diffuser return yaitu sqCeilingDiffuserRect
dengan dimensi ukuran 250mm. Langkah pemodelan Diffuser dengan memilih

place Diffuser lalu memilih model dan ukuran Diffuser.

s BB o]
[ = | g O
Gambar.4.41 Diffuser supply and return

4. Menghubungkan Ducting ke Diffuser

Pada pemodelan ini Ducting dan Diffuser dihubungkan dengan Device
Hookup (penyambungan perangkat). Ducting supply dihubungkan dengan
Diffuser supply sedangkan Ducting return dihubungkan ke Diffuser return.
Langkah pemodelan ini dengan memilih place Device Hookup lalu memilih
Diffuser dan Ducting secara bergantian hingga semua Diffuser terhubung
dengan saluran. Diffuser dan Ducting terhubung dengan pipa dengan model
yang berbeda, untuk Diffuser supply dihibungkan dengan pipa model
RoundDuctDefault dengan ukuran dimensi 250mm sedangkan untuk Diffuser
return dihubungkan dengan pipa model RectangularDuctDefault dengan

dimensi ukuran 350mm.
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4.5

4.6

Gambar 4.42 Menghubungkan Diffuser dan Ducting
Kelebihan OpenBuilding Designer

Keunggulan OpenBuilding Designer antara lain yaitu terintegrasinya
pemodelan, analisis, desain struktur dengan menyertakan setiap detail penting
saat mengelola proses konstruksi secara keseluruhan. Program OpenBuilding
Designer ini terhubung dengan berbagai jenis sistem melewati OpenBuilding
Designer Arsitektur, OpenBuilding Designer Struktur, dan OpenBuilding
Designer mekanikal. Pemodelan yang dilakukan dengan software ini tidak
membutuhkan waktu yang lama dan bisa dikerjakan oleh satu orang saja.
Untuk hasil pemodelan dari ketiga bagian dapat dilihat perbedaan yang sangat
signifikan dan akan mendapatkan hasil yang akurat atau sesuai dengan yang

telah direncanakan.
Kekurangan OpenBuilding Designer

OpenBuilding Designer selain memiliki kelebihan juga memiliki
kelemahan yaitu keterbatasan jenis pemodelan untuk pintu dan jendela yang
mengakibatkan kurangnya variasi dalam pemilihan nya. Software ini memiliki
penyimpanan RAM yang besar sehingga untuk mendapatkan software ini
membutuhkan spek komputer yang tinggi, selain itu software ini memiliki
lisensi atau pemberian izin untuk pemakaian software ini sangat terbatas.

Pemodelan pada software ini dikerjakan didalam file yang berbeda-beda.
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5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan hasil penelitian dan

saran dari peneliti.

1.

Kesimpulan

Dengan melakukan pemodelan tiga dimensi (3D) menggunakan software
OpenBuilding Designer pada perencanaan gedung Dinas Sosial Kota
Bukittinggi kita dapat mengetahui bagaimana gambaran-gambaran dari
pemodelan arsitektur yang meliputi dinding, pintu, dan jendela, pemodelan
struktur kolom, balok, dan plat lantai, gambaran pemodelan mekanikal

saluran udara bersih dan kotor secara detail pada sebuah bangunan.

. Hasil pemodelan bangunan menggunakan OpenBuilding Designer yang

akurat dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Tidak terdapatnya
tabrakan desain yang dikarenakan pemodelan yang tidak saling bergantung.

. Building Information Modelling sangat membantu memberikan informasi

kepada penyedia jasa dan pengguna jasa sehingga memudahkan dalam
pemeliharaan atau perawatan komponen bangunan.
Tahapan pemodelan merupakan tahap pertama yang merupakan tahap

visualisasi yang belum lebih mendetail.

Saran

Beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi peneliti
selanjutnya dalam pemodelan dengan menggunakan Building Information
Modelling dengan software OpenBuilding Designer diantaranya:

. Perlu pedalaman mengenai jenis-jenis pemodelan pada OpenBuilding
Designer agar pemodelan 3D sesuai dengan pemodelan yang

direncanakan.

. Perlu mengikuti pelatihan khusus atau workshop untuk mendalami
software OpenBuilding Designer dan penerapan Building Information
Modelling agar proses perancangan, pelaksanaan, dan pengawasan lebih

terintegritas.
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3. Agar peneliti selanjutnya menginformasikan lebih detail unsur-unsur
penyusun atau pembentuk struktur.

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan ke tingkat 4D, 5D, 6D, 7D,
dan 8D.
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Lampiran
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Lampiran 2. Denah Lantai 1
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Lampiran 3. Denah Mekanikal

DENAHL Keterangan:

a. Saluran biru merupakan saluran supply
b. Saluran merah merupakan return

C. . Kotak coklat merupakan diffuser

Keterangan:

d.

Pemodelan AHU (Air Handling Unit)

Pada gambar yang berwarna ungu merupakan AHU yang berfungsi untuk
mengolah udara kotor yang masuk melalui saluran kotor lalu dikeluarkan
melalui saluran bersih dialirkan melalui diffuser.

Saluran Supply (Saluran Udara Bersih)

Saluran Supply pada gambar yaitu saluran yang berwarna biru. Saluran ini
berfungsi untuk mendistribusikan saluran udara bersih yang dialirkan melalui
diffuser.

Saluran Return (Saluran Udara Kotor)

Saluran return pada gambar yaitu saluran yang berwarna merah. Saluran ini
berfungsi untuk mendistribusikan udara kotor untuk disalurkan ke saluran
bersih.

Diffuser

Diffuser pada gambar ditunjukkan dengan kotak kecil berwarna coklat yang
terletak dibawah pipa. Diffuser berfungsi untuk tempat keluarnya aliran udara

bersih dan udara kotor yang disalurkan oleh saluran udara kotor dan bersih
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Lampiran 3. Kartu bimbingan
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